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ABSTRAK

Achmad Sahuri : 200211040089. Efektivitas Penyelesaian Sengketa Produk Halal
Melalui Pengadilan Agama (Perspektif Masyarakat Di Kabupaten
Bandung). Pembimbing (1) Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. dan
Pembimbing (I1) Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc.MA.HKk. Tesis, pada Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin,
2024.

Kata Kunci : Penyelesaian Sengketa, Produk Halal, Pengadilan Agama

Sengketa produk halal merupakan kewenangan Pengadilan Agama
berdasarkan penjelasan Pasal 49 huruf I Undang-Undang nomor 3 tahun 2006
tentang perubahan atas Undang-Undang nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama jo. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 tahun 2023 karena merupakan
bagian dari kegiatan ekonomi syariah dan dikategorikan sebagai perbuatan atau
kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip Syariah. Namun demikian
ternyata masyarakat tampak enggan menyelesaikan sengketa produk halal melalui
Pengadilan Agama. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas
Pengadilan Agama dalam menyelesaikan sengketa produk halal, apakah Pengadilan
Agama efektif atau justru tidak efektif menyelesaikan sengketa produk halal. Untuk
meneliti hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian berkenaan efektivitas
penyelesaian sengketa produk halal melalui Pengadilan Agama dalam perspektif
masyarakat di salah satu Pengadilan Agama dengan jumlah perkara terbanyak yaitu
Pengadilan Agama Soreang Kelas 1B yang mewilayahi Kabupaten Bandung
dengan jumlah perkara 8700 perkara setiap tahunnya. Selanjutnya penelitian ini
mengangkat tema efektivitas penyelesaian sengketa produk halal melalui
Pengadilan Agama dalam perspektif masyarakat Kabupaten Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejaun mana efektivitas
Pengadilan Agama dalam menyelesaikan sengketa produk halal dalam perspektif
masyarakat Kabupaten Bandung, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
penyelesaian sengketa produk halal melalui Pengadilan Agama serta solusi
terhadap tidak efektifnya penyelesaian sengketa produk halal melalui Pengadilan
Agama.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan antropologi
hukum, di mana perilaku masyarakat terhadap suatu ketentuan hukum diteliti dan
dipelajari. Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Bandung karena Pengadilan
Agama Soreang Kelas 1B sebagai Pengadilan Agama yang berwenang
menyelesaikan sengketa perdata agama di Kabupaten Bandung merupakan salah
satu Pengadilan Agama dengan jumlah perkara terbanyak di Indonesia. Subjek
penelitian dalam penelitian ini ialah masyarakat yang terdiri dari
informan/narasumber pelaku usaha, informan/narasumber masyarakat umum, dan
informan/narasumber Hakim Pengadilan Agama Soreang Kelas 1B. Sedangkan
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objek penelitiannya ialah efektivitas penyelesaian sengketa produk halal. Sumber
data yang digunakan ialah sumber data primer dan data sekunder yang diperoleh
dari hasil wawancara narasumber. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan studi
dokumenter. Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teknik “analisis data mengalir” (Flow Chart Analysis).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam perspektif masyarakat
Kabupaten Bandung Pengadilan Agama belum cukup efektif menyelesaikan
sengketa produk halal. Pengadilan Agama Soreang Kelas 1B tidak efektif
menyelesaikan sengketa produk halal disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor
peraturan perundang-undangan, faktor sarana dan fasilitas, faktor masyarakat dan
faktor budaya. Terdapat beberapa solusi yang ditawarkan agar Pengadilan Agama
lebih efektif menyelesaikan sengketa produk halal di antaranya dengan
mengeluarkan pengaturan proses penyelesaian sengketa produk halal dari rezim
hukum perlindungan konsumen, mempertegas kewenangan Pengadilan Agama
terkait penyelesaian sengketa jaminan produk halal, memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada Hakim Pengadilan Agama untuk mengikuti sertifikasi
Hakim Ekonomi Syariah, memberikan kebebasan (judicial activism) kepada Hakim
untuk mengadili tidak sesuainya akad dengan prinsip-prinsip Syariah,
meningkatkan kapasitas petugas pelayanan Pengadilan Agama, mengintensifkan
sosialisasi dan penyuluhan hukum terkait produk halal, kebijakan produk halal dan
penyelesaian sengketa produk halal, dan mengintensifkan penyelesaian sengketa
melalui alternatif penyelesaian sengketa.

Vi



KATA PENGANTAR

\
AV
ll\
e
NS
\n's
(‘
N

- ~"

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, Yang

Maha Pengasih dan Maha Memudahkan segala urusan sehingga penulisan tesis ini

dapat diselesaikan sebelum berakhirnya masa studi. Shalawat teriring salam

tercurahkan kehadirat Baginda Nabi Besar Muhammad SAW, atas segala inspirasi

dan teladan dalam memegang teguh kebenaran dan kebaikan, juga teriring kepada

keluarga, sahabat dan para pengikut Beliau hingga akhir zaman.

Penulisan tesis ini tidak dapat dilepaskan dari peranan dan bantuan berbagai

pihak yang telah membantu kelancaran penyelesaian tesis ini sejak permulaan

sampai berakhirnya penulisan tesis ini. Sehingga sudah sepantasnya, Penulis

mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

membantu, khususnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin,

Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, S.Ag. M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin,

Bapak Dr. Ilham Akbar, M.Kn. dan Bapak Fajrul IImi, S.Pd. M.Sy. selaku
Ketua dan Sekretaris Prodi Magister Hukum Ekonomi Syariah UIN
Antasari Banjarmasin,

Bapak Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. selaku Pembimbing | yang telah
bersedia meluangkan waktu untuk membimbing dan memberikan arahan
hingga selesainya tesis ini,

Bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc.MA.HKk. selaku Pembimbing Il yang telah
bersedia meluangkan waktu untuk membimbing dan memberikan arahan

hingga selesainya tesis ini,

vii



6. Istriku tercinta Dian Norialifana, SH. dan kedua anakku Muhammad Igbal
Hatta dan Muhammad Arsyad Hamka yang selalu menjadi pengobat dikala
penat dan pendukung utama menyelesaikan tesis.

7. lbunda tercinta, Kurniyati yang tidak lelah memberikan doa kepada penulis
dan almarhum Ayahanda yang menjadi inspirasi dalam menempuh
pendidikan.

8. Seluruh dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang selama ini
memberikan ilmu dan pendidikan kepada penulis hingga dapat
menyelesaikan studi magister ini,

9. Ketua Pengadilan Agama Soreang Kelas 1B yang telah memberikan izin
untuk melakukan penelitian di Pengadilan Agama Soreang Kelas 1B.

10. Rekan-rekan Hakim Pengadilan Agama Soreang Kelas 1B yang telah
menjadi rekan bertukar pikiran dalam penulisan tesis ini;

11. Masyarakat dan pelaku usaha di Kabupaten Bandung yang telah bersedia
menjadi narasumber dalam penelitian tesis ini.

12. Rekan-rekan seperjuangan yang ada di Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin khususnya dari Prodi Magister Hukum Ekonomi Syariah
angkatan 2020,

13. Semua pihak yang telah berjasa dalam membantu penulisan tesis ini hingga
selesai.

Semoga semua bantuan yang diberikan mendapat ganjaran di sisi Allah Swit.
Akhirnya penulis berharap, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi para

pembacanya. Amin ya rabb al-'alamin.

Soreang, 28 Maret 2024

Achmad Sahuri

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
s | Kasrah
& U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Js) ) al-rijal bukan ar-rijal, ( oz ) al-diwéan bukan

ad-diwan.

aldhar(rah, demikian seterusnya.



Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Lﬁ':f::' Al adani
g Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
= 1 i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
dialihaksarakan menjadi huruf /i/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda ( & ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 3% ) tidak ditulis adh-

dhardrah melainkan aldharQrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata yang

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh
X



1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti oleh

kata sifat (nat) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat

contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 b Tharigah
2 Yl Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 NESYEE Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara
ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku
dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat,
huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain
dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat
diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring
(italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan
cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.
Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad

A A A

al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak N{r al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi1), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat

dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

5., 40 7
EYESMN Cpd

dzahaba al-ustadzu

RN tsabata al-ajru
A al-harakah al-‘ashriyyah

o % %

RN RN PN

asyhadu an la ilaha illa Allah

C;Lfai\ s BY3

mawlana Malik al-Shalih

e ’:,:’5_3 yu’tsirukum Allah
M\\,Aw\ al-mazhahir al-‘aqliyyah
& iy A hub al-istithla’

&‘}{i\ » q.c}.la_d\ O al-méaddah al-mashnii’ah min al-
hayawan

ol Cash tharf al-‘ayni

1l al-musahamah
G }Ja Al 5 man salaka tharigan
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